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Pemegang Saham yang kami hormati, Puji syukur 

kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, atas limpahan rahmat 

dan karunia-Nya, sehingga Perseroan berhasil melewati 

tahun 2023 yang penuh tantangan dengan baik. 

Merupakan kehormatan bagi kami mewakili Direksi, untuk 

melaporkan pengelolaan dan kinerja Perseroan selama 

tahun buku 2023 melalui Laporan Tahunan ini. 

Respectfully shareholders, We express our gratitude to 

the Almighty God for His abundant blessings, enabling 

the Company to navigate through the challenging year 

of 2023 successfully. It is an honor for us, on behalf of 

the Board of Directors, to report on the Company's 

management and performance during the 2023 

financial year through this Annual Report.

Ekonomi Indonesia tahun 2023 tumbuh sebesar 5,05 

persen, capaian tahun ini lebih rendah dibanding capaian 

tahun 2022 yang mengalami pertumbuhan sebesar 5,31 

persen. Walaupun mengalami penurunan selama tahun 

2023 perekonomian Indonesia dilihat secara spasial masih 

terus tumbuh. Dominasi kontribusi pendapatan ekonomi 

nasional dari Pulau Jawa memberikan kontribusi terhadap 

perekonomian Indonesia sebesar 57,05% dengan 

pertumbuhan 4,96%. Secara spasial kelompok provinsi 

menurut pulau yang mencatat pertumbuhan tertinggi 

adalah Maluku dan Papua, Sulawesi, serta Kalimantan 

dengan pertumbuhan (c-to-c) sebesar 6,94 persen; 6,37 

persen; dan 5,43 persen.

Di tengah badai resesi yang melanda pada beberapa 

negara Eropa, Amerika dan Asia, pemerintah dinilai masih 

mampu mengelola stabilitas pertumbuhan konsumsi 

rumah tangga, konsumsi pemerintah, pariwisata dan 

peningkatan investasi. Tingkat inflasi pada tahun 2023 

sebesar 2,61 % atau menurun dibandingkan Tingkat inflasi 

YoY pada Tahun 2022. Meskipun demikian, masyarakat 

masih menahan belanja dan investasinya, sehingga 

berpengaruh pada permintaan sektor properti, pariwisata 

dan belanja konsumsi Rumah Tangga yang merupakan 

pasar utama produk Perseroan. 

Sebelumnya, pada tahun 2022, perusahaan mengalami 

Rugi Komprehensif sebesar Rp 36,4 miliar, tetapi pada 

tahun 2023, perusahaan berhasil membalikkan kinerjanya 

menjadi Laba Komprehensif sebesar Rp 7 miliar. Selain itu, 

terjadi perubahan signifikan dalam kinerja Laba Sebelum 

Beban Bunga & Pajak (EBITDA).  EBITDA tahun 2023 naik 

dibandingkan dengan tahun 2022, tahun 2022 sebesar 

8,59 miliar sedangkan 2023 sebesar 41,48 miliar. Secara 

persentase gross profit 2023 membaik sebesar 48,57% 

sedangkan 2022 sebesar 44,71%, untuk itu IKAI 

mencatatkan  pertumbuhan CAGR 2018 - 2023  

pendapatan usaha positif sebesar 79,2%. Peran kedua 

segmen dalam berkontribusi kepada total pendapatan 

usaha juga semakin seimbang, segmen hotel yang selepas 

pandemi di 2022 berkontribusi 33,54% kepada total 

pendapatan, di periode 2023, mampu berkontribusi 

42,93% dari total pendapatan usaha.

The Indonesian economy in 2023 grew by 5.05 percent, 

a lower achievement compared to 2022, which 

experienced growth of 5.31 percent. Despite a decrease 

during 2023, the Indonesian economy spatially 

continues to grow. The dominant contribution of 

national economic income from Java Island 

contributed 57.05% to the Indonesian economy with 

growth of 4.96%. Spatially, the provincial group by 

island that recorded the highest growth is Maluku and 

Papua, Sulawesi, and Kalimantan with growth (c-to-c) 

of 6.94 percent; 6.37 percent; and 5.43 percent. 

Amidst the recession storm that hit several countries 

in Europe, America, and Asia, the government is still 

considered capable of managing the stability of 

household consumption growth, government 

consumption, tourism, and increased investment. The 

inflation rate in 2023 was 2.61%, or decreased 

compared to the YoY Inflation Rate in 2022. 

Nevertheless, the community is still holding back their 

spending and investment, thus affecting the demand 

for the property sector, tourism, and Household 

Consumption spending, which is the main market for 

the Company's products.

Previously, in 2022, the company suffered a 

Comprehensive Loss of IDR 36.4 billion, but in 2023, 

the company managed to reverse its performance into 

a Comprehensive Profit of IDR 7 billion. In addition, 

there was a significant change in the performance of 

Profit Before Interest & Tax Expenses (EBITDA). EBITDA 

in 2023 increased compared to 2022, 2022 was IDR 

8.59 billion while 2023 was IDR 41.48 billion. In terms 

of gross profit percentage, 2023 improved to 48.57% 

while 2022 was 44.71%, for that IKAI recorded a 

positive CAGR 2018 - 2023 operating income of 79.2%. 

The role of the two segments in contributing to total 

business revenue is also becoming more balance, the 

hotel segment, which after the pandemic in 2022 

contributed 33.54% to total revenue, in the 2023 

period, was able to contribute 42.93% of total business 

revenue.
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Segmen Operasi Operating Segment
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Pada tahun 2023 penjualan porcelain tiles pada anak 

usaha manufaktur didominasi oleh penjualan domestik 

Perseroan, tercatat total penjualan porcelain tiles Essenza 

sebesar Rp 118,93 miliar. Penjualan ekspor juga 

berkontribusi walaupun tak signifikan pada pendapatan 

anak usaha manufaktur. Adapun pada laporan keuangan 

capaian pendapatan anak usaha manufaktur sedikit 

menurun dari capaian tahun sebelumnya, hal ini 

disebabkan oleh perpindahan sementara penggunaan 

disposable income yang terfokus pada aktifitas leisure. 

Hal ini terdampak pada menurunya produktifitas industri 

bahan bangunan khususnya pada produsen keramik. 

 

Sebaliknya, sektor hospitality, mencatatkan pertumbuhan 

CAGR pendapatan sebesar sebesar 5,05% selama tahun 

2018 - 2023 dengan neraca gross margin lebih tinggi yaitu 

82%. Sektor hotel menjadi jangkar pendukung sektor 

pariwisata, yang setelah pandemi kembali menjadi 

primadona. Pada Laporan Keuangan tahun 2023, segmen 

ini mencatatkan pendapatan usaha sebesar Rp 89,5 miliar, 

meningkat 17% dari Rp 76,47 miliar di 2022, dengan gross 

margin sebesar 82%.

In 2023, sales of porcelain tiles in manufacturing 

subsidiaries were dominated by the Company's 

domestic sales, with total sales of Essenza porcelain 

tiles amounting to IDR 118.93 billion. Export sales also 

contributed, although not significantly, to the income of 

manufacturing subsidiaries. As for the financial report, 

the achievement of subsidiary income slightly decreased 

from the previous year's achievement, this was due to 

the temporary shift in the use of disposable income 

focused on leisure activities. This has an impact on the 

decline in productivity in the building materials 

industry, especially in ceramic manufacturers.

On the other hand, the hospitality sector, recorded a 

CAGR income growth of 5.05% during 2018 - 2023 with 

a higher gross margin balance of 82%. The hotel sector 

has become an anchor supporting the tourism sector, 

which after the pandemic has returned to show its 

importance. In the 2023 Financial Report, this segment 

recorded operating income of IDR 89.5 billion, up 17% 

from IDR 76.47 billion in 2022, with a gross margin of 

82%.

Kontribusi pendapatan manufaktur berasal dari produk 

unggulan porcelain tiles kami Essenza. Dimana pada tahun 

2023 telah dilakukan optimalisasi jenis produk dan kualitas 

pendapatan. Hal ini dilakukan melalui inovasi-inovasi baru 

baik berbentuk desain maupun kualitas dari pada 

porcelain tiles tersebut. Capaian total produksi porcelain 

tiles tahun 2023 mencapai sebesar 1,39 juta meter 

persegi. 

Segmentasi distribusi manufaktur didominasi oleh jalur 

distributor, dimana jaringan distributor Modern Outlet 

mendominasi dengan kontribusi sebesar 71 % dari total 

penjualan porcelain tiles. Selanjutnya, Toko Konvensional 

juga menyumbang serapan kontribusi penjualan sebesar 

16 % dari total Penjualan porcelain tiles. Secara Geografis, 

distribusi produk kami mencapai Indonesia Timur, 

diantaranya Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, Nusa 

Tenggara Timur, dan lain lain. Kami pun berperan aktif 

dalam mendukung Pembangunan Ibu Kota Negara 

Nusantara, terutama dalam menjadi produk unggulan 

dalam negeri yang memiliki kualitas lebih baik dari produk 

impor.

Pada segmen Hospitality, kontribusi pendapatan 

didominasi oleh Swissbel Hotel Bogor, aset hotel milik PT 

Hotel Properti Internasional. Kontribusi pendapatan 

tercatat sebesar 61% dari total pendapatan Anak Usaha 

Perhotelan. Segmen Hospitality berhasil mencatat

Our primary source of revenue in manufacturing stems 

from our exceptional porcelain tile product, Essenza. In 

2023, we had planned to enhance the variety and quality 

of our products, aiming for improved income standards. 

This is achieved through innovative advancements in the 

design and quality of our porcelain tiles. We anticipate 

achieving a total production of 1.39 million square 

meters of porcelain tiles in 2023.

The distribution segmentation of manufacturing is 

dominated by the distributor channel, where the Modern 

Outlet distributor network dominates with a contribution 

of 71% of total porcelain tile sales. Furthermore, 

Conventional Stores also contribute to the absorption of 

sales contributions by 16% of total Porcelain Tile Sales. 

Geographically, our product distribution reaches Eastern 

Indonesia, including North Sulawesi, South Sulawesi, East 

Nusa Tenggara, and others. We also play an active role 

in supporting the Development of the Nusantara State 

Capital, especially in becoming a superior domestic 

product that has better quality than imported products.

In the Hospitality segment, revenue contribution is 

dominated by Swissbel Hotel Bogor, a hotel asset owned 

by PT Hotel Properti Internasional. Revenue contribution 

was recorded at 61% of the total revenue of the 

Hospitality Subsidiary. The Hospitality segment 
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pendapatan pada tahun 2023 sebesar 89,47 miliar. Hal ini 

didorong oleh populernya pengelolaan hotel anak usaha 

dalam melayani segmen korporasi, institusi pemerintahan 

maupun swasta dalam aktifitas MICE (Meeting, Incentives, 

Convention dan Exhibition).

Ebitda
Sejak kuartal ketiga tahun 2023, Perusahaan berhasil 

membalikkan posisi rugi menjadi laba. Pada posisi EBITDA 

Perusahaan telah berhasil berada pada posisi positif free 

cash flow semenjak tahun 2021 dan mengalami 

pertumbuhan majemuk sebesar 49,60% dari tahun 2019 

sampai dengan tahun 2023. Hasil ini, adalah bagian dari 

keberhasilan implementasi dari runtutan program 

transformasi yang telah dilaksanakan oleh Perseroan 

sampai dengan Tahun 2023.

Pro�tabilitas 

Secara keseluruhan, profitabilitas IKAI mengalami 

perbaikan. Di sisi top-line, Margin Kotor, meningkat dari 

44,71% di 2022 menjadi 48,57% di 2023. Margin laba (Rugi) 

sebelum pajak, berbalik arah menjadi positif dari negatif 

14,9% menjadi positif 8,4%. Sedangkan Margin Laba (Rugi) 

Komprehensif meningkat dari negatif 15,98% menjadi 

positif 3,35%. Selain dari efisiensi operasional di semua lini 

operasi yang berhasil efektif dilakukan, perbaikan margin 

ini juga dipengaruhi oleh hasil restrukturisasi fasilitas 

hutang bank yang mempengaruhi beberapa pos dalam 

laba/rugi IKAI. Adanya penghasilan lain-lain dari hasil laba 

restrukturisasi utang bank, penghapusan akrual bunga 

bank dan penghapusan utang PKPU, membuat Laba tahun 

berjalan 2023 sebesar 6,75 miliar dibandingkan dengan 

tahun 2022 dengan rugi tahun berjalan sebesar 35,29 
miliar. Sehingga Perusahaan berhasil mencetak Laba 

Sebelum Pajak Penghasilan sebesar 17,5 miliar atau Laba 

Komprehensif 2023 menjadi sebesar 6,98 miliar yang 

merupakan turn-around berbanding posisi Rugi pada 

tahun sebelumnya. 

Posisi Keuangan
Dari sisi Posisi Keuangan, Total Asset IKAI per posisi 

Laporan Keuangan 2023 tercatat sebesar Rp 1,18 Triliun, 

turun 2,3% dari 2022 karena turunnya saldo piutang usaha 

pada pihak ketiga dan penambahan akumulasi penyusutan 

asset tetap sebesar 23 miliar. Total Liabilitas pada 2023, 

tercatat sebesar Rp 430,1 miliar, turun 7,5% sejalan dengan 

keberhasilan restrukturisasi kredit perbankan yang 

membuat relaksasi bagian utang bank jangka panjang yang 

jatuh tempo di tahun 2023 dan penyesuaian jumlah hutang 

bank jangka panjang, sejalan dengan perubahan dan 

fasilitas yang direstrukturisasi. Hal ini memberikan 

pelonggaran ruang likuiditas yang lebih baik dari tahun 

sebelumnya dan perbaikan jumlah beban bunga.  

PT Intikeramik Alamasri Industri Tbk

managed to record revenue in 2023 of 89.47 billion. 

This is driven by the popularity of subsidiary hotel 

management in serving the corporate, government 

and private institutional segments in MICE (Meeting, 

Incentives, Convention and Exhibition) activities.

Ebitda
Since the third quarter of 2023, the Company has 

managed to reverse the loss position into profit. At the 

EBITDA position, the Company has maintained 

a positive free cash flow position since 2021 and generated 

compound growth of 49.60% between 2019 and 2023. 

This achievement is part of the successful implementation 

of the Company's transformation strategies until 2023.

Pro�tability
In general, IKAI has experienced a growth in profits. On 

top-line, Gross Margin increased from 44.71% in 2022 to 

48.57% in 2023. In profit (Loss) before tax margin, it 

reversed to positive from negative 14.9% to positive 8.4%. 

Meanwhile, Comprehensive Profit (Loss) Margin increased 

from negative 15.98% to positive 3.35%. Profit (Loss) 

before tax reversed direction to become positive, rising 

from -14.9% to 8.4%. Meanwhile, Comprehensive Profit 

(Loss) margin increased from negative 15.98% to positive 

3.35 percent. Apart from operational efficiency in all 

operating lines which was effectively implemented, this 

margin improvement was also influenced by the results 

of the restructuring of bank debt facilities which affected 

several items in IKAI's profit/loss. The existence of other 

income from profits from restructuring bank debt, 

eliminating bank interest accruals and writing off PKPU 

debt, makes the profit for the current year 2023 amounting 

to 6.75 billion compared to 2022 with a loss for the current 

year of 35.29 billion. So the Company managed to record 

a Profit Before Income Tax of 17.5 billion or a 2023 

Comprehensive Profit of 6.98 billion, which is a turn-around 

compared to the Loss position in the previous year.

Financial Position
In terms of Financial Position, IKAI's Total Assets per 

position in the 2023 Financial Report were recorded at 

IDR 1.18 Trillion, decrease 2.3% from 2022 due to a 

decline in the balance of trade receivables from third 

parties and additional accumulated depreciation on 

fixed assets of 23 billion. Total Liabilities in 2023 were 

recorded at IDR 430.1 billion, down 7.5% in line with the 

success of bank credit restructuring which resulted in 

relaxation of the portion of long-term bank debt that 

matures in 2023 and adjustments to the amount of long-

term bank debt, in line with changes and restructured 

facilities. This provides better liquidity space than the 

previous year and an improvement in the amount of 

interest expense.
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Strategi Usaha Business Strategy
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Untuk menjaga pertumbuhan usahanya, Perseroan terus 

melakukan perbaikan dan inovasi pada operasi usahanya 

agar dapat lebih baik ditahun 2024. Sejak tahun 2017, 

pasca perubahan manajemen, Perseroan secara strategis 

telah melaksanakan tiga transformasi utama, secara 

bertahap, berjenjang dan berkelanjutan.

Tahap pertama, yaitu Transformasi Keuangan dimana 

Perseroan melakukan restrukturisasi untuk perbaikan 

debt to equity ratio, kemudian stabilisasi cash flow dan 

penguatan struktur aset Perusahaan melalui investasi 

pada bidang Hospitality dan Property Development. 

Transformasi tahap kedua, yaitu Arah Perusahaan. 

Dimana Perusahaan mengukuhkan arah Perusahaan yang 

berfokus kepada tiga investasi melalui tiga pilar bisnis 

usaha yaitu, Manufacturing, Hospitality dan Property 

Development. Pada tahapan ini, hal-hal kunci yang telah 

kami laksanakan diantaranya melakukan rebranding 

Hotel-hotel yang dimiliki perseroan dengan bekerjasama 

dengan International Hotel Chain. Aktifitas ini terbukti 

berhasil sehingga berdampak terhadap tingginya 

pertumbuhan pendapatan pasca rebranding tersebut. 

Terlihat pada pendapatan aktifitas  Perhotelan pada tahun 

2020 sebesar 43,85 miliar menjadi 84,46 miliar pada tahun 

2023. 

Transformasi ketiga yaitu, pada Sumber Daya Manusia. 

SDM adalah pivot poin dari bertumbuhnya Perusahaan, 

sehingga hal ini menjadi fokus utama manajemen agar 

dapat mengidentifikasi dan mengembangkan talent. Untuk 

itu, sejalan dengan transformasi ini kami merubah 

department Human Resources menjadi Human Capital 

Development.

Transformasi menciptakan nilai dan budaya Perusahaan 

utama dalam IKAI Ways, yaitu Teamwork, Integritas, 

Akuntabilitas, Kebinekaan dan Keunggulan. Perubahan 

budaya ini juga berkontribusi kuat dalam transformasi 

Perusahaan sehingga secara bertahap terlihat 

pertumbuhan yang stabil atas EBITDA dan pencapaian net 

income positif pada tahun 2023.

Sesuai dengan Business Roadmap lima tahun pada 2021 

hingga tahun 2026, dimana Roadmap tersebut telah 

memberikan panduan atas keberhasilan mencapai 

aktifitas kunci untuk dapat tumbuh secara berkelanjutan. 

Pada tahun 2024, dalam rangka mendukung keberlanjutan 

lingkungan dan mengurangi emisi karbon Perusahaan. 

Perusahaan akan melaksanakan "Green Initiative 

Program". Program ini diinisiasi untuk mendukung 

program Environment Sustainability Growth di Indonesia 

dan tentu saja memiliki dampak efisiensi kepada beban 

produksi atau operasional Perusahaan.

To maintain its business growth, the Company 

continues to make improvements and innovations in 

its business operations so that they can be better in 

2024. Since 2017, after the change in management, the 

Company has strategically implemented three main 

transformations, gradually, tiered and continuously.

The first stage, is Financial Transformation, where the 

Company carries out debt to equity restructuring, then 

stabilizes cash flow and strengthens the Company's 

asset structure through investment in the Hospitality 

and Property Development sectors.

The second stage of transformation, is the Direction of 

the Company. Where the Company affirms the 

direction of the Company that focuses on three 

investments through three business pillars, namely, 

Manufacturing, Hospitality, and Property Development. 

At this stage, the key things we have carried out include 

rebranding the hotels owned by the company in 

collaboration with the International Hotel Chain. This 

activity proved successful, resulting in high revenue 

growth after the rebranding. It can be seen that the 

income from hospitality activities in 2020 was 43.85 

billion to 84.46 billion in 2023.

The third transformation is in Human Resources. HR is 

the pivot point of the Company's growth, so this is the 

main focus of management in order to identify and 

develop talent. For this reason, in line with this 

transformation, we changed the Human Resources 

department to Human Capital Development.

Transformation creates the main corporate values and 

culture in IKAI Ways, namely Teamwork, Integrity, 

Accountability, Diversity and Excellence. This cultural 

change also contributed strongly to the Company's 

transformation so that gradual growth is seen in 

EBITDA and the achievement of positive net income in 

2023.

In accordance with the five-year Business Roadmap 

from 2021 to 2026, the Roadmap provides guidance 

on the success of achieving key activities to grow 

sustainably.

In 2024, in order to support environmental 

sustainability and reduce the Company's carbon 

emissions. The company will implement the "Green 

Initiative Program". This program was initiated to 

support the Environment Sustainability Growth 

program in Indonesia and of course has an efficiency 

impact on the Company's production or operational 

costs.
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Pelaksanaan green initiative program pada manufaktur 

akan dilaksanakan dengan Pembuatan Heat Recycle dan 

Solar Panel. Development Heat Recycle adalah 

penggunaan uap pembakaran pada porcelain tiles, yang 

akan dipergunakan kembali untuk proses pengeringan 

(dryer) porcelain tiles. Efisiensi pada biaya penggunaan gas 

dengan adanya proses ini diharapkan dapat turun sebesar 

4,7 % per tahun.

Selain itu Penggunaan Solar Panel untuk mengurangi 

pemakaian listrik PLN yang akan mensupport kebutuhan 

produksi porcelain tiles. Efisiensi pada biaya listrik pada 

produksi keramik sebesar 1,5 % per tahun.

Dari anak usaha Perhotelan, selanjutnya Green Initiatives 

juga akan dilaksanakan di Anak usaha Perhotelan, yaitu 

Penggunaan area Roof Top Hotel sebagai Hydroponic 

Area, penanaman sayuran Hydroponic, yang 

dimungkinkan dapat membantu supply atas pengadaan 

F&B Perusahaan dengan kualitas sayuran Organic dari 

kebun Hydroponic yang dikelola oleh seluruh hotel 

Perseroan.

Selanjutnya Pembangunan Green Floor Area sebagai 

bagian dari komitmen untuk mendukung keberlangsungan  

lingkungan, maka disetiap area terbuka Hotel Perusahaan 

akan disediakan Green Floor Area yang dapat diakses oleh 

Publik dan pengunjung, sehingga dapat membantu 

menghasilkan udara bersih dan mengurangi emisi karbon 

pada lingkungan hotel Perusahaan. Untuk meningkatkan 

prospek bisnis dan pendapatan di anak usaha perhotelan, 

kami secara berkesinambungan mempertahankan dan 

memperbaiki kualitas dari hotel dengan melakukan 

upgrade fasilitas Hotel. Secara Non Organik, salah satu 

anak usaha perhotelan kami telah melakukan penelaahan 

atas kemungkinan ekspansi melalui akuisisi asset hotel 

lain, baik bersifat penguasaan ekuitas atau operasional. 

The implementation of the green initiative program in 

manufacturing will be carried out by making Heat 

Recycle and Solar Panels. Development Heat Recycle is 

the use of combustion steam on porcelain tiles, which 

will be reused for the porcelain tile drying process. The 

efficiency of gas usage costs with this process is 

expected to decrease by 4.7% per year.

Apart from that, the use of Solar Panels is to reduce 

PLN electricity usage which will support the production 

needs of porcelain tiles. Efficiency in electricity costs in 

ceramic production is 1.5% per year.

From the Hospitality subsidiary, Green Initiatives will 

also be implemented in the Hospitality subsidiary, 

namely the use of the Roof Top Hotel area as a 

Hydroponic Area, planting Hydroponic vegetables, 

which may help supply the Company's F&B with quality 

organic vegetables from the Hydroponic garden 

managed by all Company hotels.

Furthermore, the development of the Green Floor Area 

as part of the commitment to support environmental 

sustainability, in every open area of the Company's 

Hotel, a Green Floor Area will be provided which can 

be accessed by the public and visitors, so that it can 

help produce clean air and reduce carbon emissions in 

the Company's hotel environment. To increase 

business prospects and income in our hotel 

subsidiaries, we continuously maintain and improve 

the quality of hotels by upgrading hotel facilities. Non-

Organically, one of our hotel subsidiaries has studied 

the possibility of expansion through the acquisition of 

other hotel assets, whether in the form of equity or 

operational control.

Mengacu pada data APBN, Pemerintah memprediksi 

pertumbuhan ekonomi tahun 2024 sekitar 5,2 % (yoy) dan 

inflasi sebesar 2,5 % (yoy). Konsumsi rumah tangga 

cenderung stabil karena masyarakat kelas menengah atas 

masih menahan investasi di tahun politik. Tetapi 

Perseroan tetap optimis bahwa sejalan dengan 

pembangunan infrastruktur yang sedang digiatkan oleh 

Pemerintah dapat mendorong belanja masyarakat yang 

akan berdampak positif terhadap sektor properti dan 

perhotelan. Pendapatan perkapita Indonesia ditahun 2024 

diperkirakan akan semakin meningkat sehubungan 

dengan strategi keberlanjutan pasca Pemilihan Umum. 

According to State Budget data, the government 

expects 5.2% year-on-year GDP growth and 2.5% 

inflation in 2024. Household consumption remains 

constant as the upper middle class continues to 

hold back investment throughout the political year. 

However, the Company remains optimistic that, in 

conjunction with the Government's infrastructure 

development initiatives, it may increase public 

spending, which will benefit the property and hotel 

industries. In 2024, Indonesia's per capita income is 

predicted to rise further as part of the post-General 

Election sustainability strategy.
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Dari anak usaha manufaktur akan melanjutkan 

pertumbuhan organik melalui penambahan kemampuan 

produksinya dengan investasi tambahan pada tahun 2024 

hingga 2025 dengan estimasi sebesar 40 miliar. 

Pertumbuhan Non organik pun dari anak usaha ini, akan 

ditelaah terus menerus baik bersifat investasi dari pihak 

ketiga maupun kemungkinan melakukan merger dan 

akuisisi. 

Kondisi optimis dari ekonomi Indonesia menjadi batu 

loncatan dalam pertumbuhan Perusahaan dalam pilar 

hospitality dengan optimalisasi asset yang telah dimiliki 

atau mereposisi asset tersebut untuk peningkatan 

pendapatan. Dari aktifitas hospitality Perusahaan 

menargetkan penambahan pendapatan melalui tambahan 

asset kelolaan dalam tahun 2024 yang diharapkan dapat 

berkontribusi mulai tengah tahun 2024. 

Pada aktifitas Properti Development, perseroan berencana 

akan kembali berfokus pada pengembangan area properti 

Perseroan di Ubud, Bali. Perseroan rencananya akan 

membangun restaurant, kabin, dan hotel dengan Fokus 

Pembangunan yang bertahap, untuk Restaurant dan Kabin 

pada tahun 2024 dan Hotel pada tahun 2025. Dengan 

adanya Pembangunan ini, harapannya Perusahaan 

kembali mendapatkan penambahan portofolio revenue 

dan aset yang mulai berkontribusi pada Tahun 2025.

The manufacturing subsidiary will continue organic 

expansion by strengthening its production capacity 

with additional investment in 2024 to 2025, estimated 

at $40 billion. Even non-organic development from this 

subsidiary will be assessed on a constant basis, 

including third-party investments and the prospect of 

mergers and acquisitions.

The Indonesian economy's positive state serves as a 

springboard for the Company's expansion in the 

hospitality pillar, which will be achieved by optimising 

existing assets or repositioning them to improve 

income. The Company intends to generate more 

revenue from hospitality activities in 2024 by 

managing additional assets, which are projected to 

begin contributing in mid-2024. 

Aside in Property Development activities, the company 

plans to refocus on developing the Company's property 

area in Ubud, Bali. The Company plans to build 

restaurants, cabins and hotels with a gradual 

development focus, for restaurants and cabins in 2024 

and hotels in 2025. With this development, it is hoped 

that the company will again gain additional revenue 

and asset portfolios which will begin to contribute in 

2025.

Sepanjang 2023, Direksi terus melanjutkan 

penyempurnaan penerapan tata kelola perusahaan 

berdasarkan pedoman dan aturan yang telah dikeluarkan 

oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).  Perusahaan bertekad 

untuk menjaga praktik tata kelola perusahaan yang kuat, 

didasarkan pada prinsip-prinsip integritas, transparansi, 

dan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku. 

Laporan ini memberikan gambaran tentang langkah-

langkah yang telah diambil perusahaan untuk 

meningkatkan tata kelola perusahaan.

Perusahaan telah memenuhi ketentuan pemenuhan 

Dewan Komisaris & Direksi yang keseluruhan terdiri terdiri 

dari 4 anggota yang berpengalaman di berbagai bidang 

industri dan memiliki komitmen yang kuat terhadap 

praktik tata kelola yang baik. Kami juga memiliki komite 

audit, komite remunerasi, dan komite nominasi yang 

berperan penting dalam memastikan pengawasan dan 

akuntabilitas yang efektif.

Throughout 2023, the Directors continued to refine the 

implementation of corporate governance based on 

guidelines and rules issued by the Financial Services 

Authority (OJK). The Company is committed to 

maintaining strong corporate governance practices, 

based on principles of integrity, transparency, and 

compliance with applicable regulations. 

This report provides an overview of the steps the 

company has taken to improve corporate governance.

The company has complied with the requirements for 

the Board of Commissioners & Directors, which 

consists of 4 members who are experienced in various 

industrial fields and have a strong commitment to 

good governance practices. We also have an audit 

committee, remuneration committee and nomination 

committee which play an important role in ensuring 

effective oversight and accountability.

Perusahaan juga telah menetapkan kebijakan dan 

prosedur yang jelas terkait dengan tata kelola perusahaan, 

termasuk kode etik dan anti-korupsi, dan prosedur 

 

The Company has also established clear policies and 

procedures related to corporate governance, including 

a code of ethics and anti-corruption, and complaint or 
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pengaduan atau whistle blowing. Kami secara teratur 

meninjau dan memperbarui kebijakan ini sesuai dengan 

perkembangan peraturan dan praktik terbaik industri.

Kami sangat memperhatikan kepatuhan terhadap semua 

hukum dan peraturan yang berlaku dalam operasi kami. 

Tim kepatuhan kami secara rutin melakukan peninjauan 

terhadap proses bisnis kami untuk memastikan bahwa 

kami mematuhi semua ketentuan perundang-undangan 

dan peraturan pemerintah. Perusahaan secara sistematis 

mengidentifikasi, menilai, dan mengelola risiko-risiko yang 

terkait dengan operasi bisnis kami. Kami memiliki strategi 

pengelolaan risiko yang terintegrasi untuk mengurangi 

dampak risiko dan memaksimalkan peluang.

whistle-blowing procedures. We consistently assess and 

revise these guidelines, taking into account changes in 

regulations and the latest standards within the industry.

We pay close attention to compliance with all applicable 

laws and regulations in our operations. Our compliance 

team regularly reviews our business processes to ensure 

that we comply with all statutory and government 

regulatory requirements. The Company systematically 

identifies, assesses and manages risks related to our 

business operations. We have an integrated risk 

management strategy to reduce the impact of risks and 

maximize opportunities.

Laporan Perusahaan Company Report

Kami berkomitmen untuk meningkatkan keterbukaan 

dan transparansi kepada pemegang saham dan pemangku 

kepentingan lainnya. Kami secara rutin mempublikasikan 

laporan keuangan dan laporan keberlanjutan, serta 

melakukan komunikasi terbuka tentang perkembangan 

penting dalam perusahaan. Laporan keuangan kami 

disusun sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku 

dan mencerminkan kinerja keuangan perusahaan secara 

akurat. Kami juga menyertakan catatan pengungkapan 

yang lengkap untuk memberikan pemahaman yang jelas 

tentang kondisi keuangan perusahaan. Kami aktif 

melibatkan pemangku kepentingan utama, termasuk 

karyawan serta pihak berelasi dalam proses pengambilan 

keputusan. Kami menganggap kerjasama dengan 

pemangku kepentingan sebagai kunci kesuksesan jangka 

panjang perusahaan. Perusahaan akan terus berkomitmen 

untuk meningkatkan praktik tata kelola perusahaan. Kami 

akan terus memperbarui kebijakan dan prosedur kami, 

meningkatkan transparansi, dan memperkuat budaya 

kepatuhan. Melalui langkah-langkah ini, kami percaya 

kami dapat membangun fondasi yang kokoh untuk 

pertumbuhan berkelanjutan dan keberhasilan jangka 

panjang.

We are committed to increasing openness and 

transparency to shareholders and other stakeholders. 

We regularly publish financial reports and 

sustainability reports, as well as carry out open 

communication about important developments within 

the company. Our financial reports are prepared in 

accordance with applicable accounting standards and 

accurately reflect the company's financial 

performance. We also include complete disclosure 

notes to provide a clear understanding of the 

company's financial condition. We actively involve key 

stakeholders, including employees and related parties, 

in the decision-making process. We consider 

collaboration with stakeholders as the key to the 

company's long-term success. The company will 

continue to be committed to improving corporate 

governance practices. We will continue to update our 

policies and procedures, increase transparency, and 

strengthen our culture of compliance. Through these 

steps, we believe we can build a solid foundation for 

continued growth and long-term success.

Apresiasi Kepada 
Pemangku Kepentingan 

Appreciation 
to Stakeholders

Atas nama Direksi, kami menyampaikan terima kasih dan 

penghargaan yang tulus kepada seluruh karyawan 

Perseroan dan mitra kerja yang telah membawa Perseroan 

terus berkembang sampai saat ini. Kami juga 

mengucapkan terima kasih atas dukungan dari seluruh 

Pelanggan, Pemasok, Pemegang Saham, Dewan Komisaris, 

Komite-komite serta seluruh Pemangku Kepentingan. 

Direksi berharap jalinan kerjasama yang baik dapat terus 

ditingkatkan sehingga dapat membuat perubahan dan 

perbaikan bagi kita semua secara berkesinambungan.

On behalf of the Board of Directors, we express our 

sincere thanks and appreciation to all of the Company's 

employees and work partners who have helped the 

Company continue to develop to date. We also express 

our gratitude for the support from all Customers, 

Suppliers, Shareholders, Board of Commissioners, 

Committees, and all Stakeholders. The Board of 

Directors hopes that good cooperation can continue to 

be improved so that changes and improvements can be 

made for all of us on an ongoing basis.
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Jakarta, April 2024

PT Intikeramik Alamasri Industri Tbk (Persero) 

Atas nama Dewan Direksi

On behalf of the Board of Directors

Teuku Johas Raffli

Direktur Utama 

President Director


